
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam pembahasan skripsi ini dapat dikemukakan beberapa temuan, 

sebagai berikut : 

a. Proses pembelajaran dapat meningkat dengan penerapan e-learing, berada 

dalam kategori baik. 

b. Proses pembelajaran dapat meningkat dengan penerapan e-library berada 

dalam kategori baik. 

c. Proses pembelajaran dapat meningkat dengan penerapan web-blog, berada 

pada kategori cukup baik. 

 

B. Saran 

Setelah kesimpulan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Perlu diadakan pelatihan internet dan aplikasi tertentu seperti microsoft 

Office khususnya powerpoint atau aplikasi membuat animasi untuk para guru 

di setiap sekolah agar para guru lebih mempunyai kompetensi lebih dalam  

melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis ICT. Pelatihan tersebut 

baiknya diadakan di setiap sekolah dengan melibatkan seluruh guru mata 

pelajaran sehingga akan ada pemerataan pemahaman tentang materi pelatihan 

yang diberikan. Sementara pelatihan internet dan ICT yang selama ini pernah 

diadakan hanya menyentuh sebagian kecil guru di sekolah. Desiminasi yang 



diharapkan ternyata tidak berjalan baik karena faktor psikologis antar guru 

dan kurangnya respon yang memadai dari sekolah. 

2. Alokasi anggaran untuk pelatihan dan penyediaan infrastruktur ICT dalam 

RAPBS perlu mendapatkan porsi yang besar untuk mendukung akselerasi 

penguasaan teknologi oleh guru dan siswa. 

3. Perlu adanya kesamaan persepsi diantara guru tentang pentingnya teknologi 

informasi dan komunikasi dengan memprioritaskan kepemilikan personal 

computer (PC) di rumah masing-masing dengan spesifikasi yang memadai 

untuk mengakses internet. 
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